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INTISARI 

 

Latar Belakang: Berdasarkan studi pendahaluan yang dilakukan, angka 

kunjungan Antenatal Care pada tiga bulan terakhir tahun 2021, pada bulan Juli 99 

dari 99 kunjungan, pada bulan Agustus sejumlah 116 dari 116 kunjungan,  dan 

bulan September 114 dari 114 kunjungan, studi penelitian terbaru yang dilakukan 

pada tanggal  7 Januari 2022 kunjungan Antenatal Care mencapai 157 dari 157 

ibu hamil artinya sudah sesuai target SPM minimal 100%. Motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I dapat dikatakan 

tinggi, namun masih belum diketahui motivasi berdasarkan faktor apa yang 

mendorong ibu melakukan kunjungan Antenatal Care. 

 

Tujuan: mengetahui hubungan dukungan suami, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, paritas ibu hamil dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal. 

 

Metode Penelitian : Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif 

pendekatan survei analitik, dengan desain Analisis cross-sectional study. 

 

Hasil: hasil menunujukkan nilai (p=0,000) ada hubungan antara dukungan suami 

dengan motivasi ibu melakukan kunjungan Antenatal Care, (p=0,601) tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan, (p=0,512 tidak ada hubungan status 

pekerjaan, (p=0,581) tidak ada hubungan paritas, (p=0,154) tidak ada hubungan 

jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu melakukan kunjungan Antenatal Care. 

 

Kesimpulan: Ada hubungan dukungan suami, tidak ada hubungan tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, paritas dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I Sleman 

Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Antenatal Care, Motivasi, Dukungan Suami, Tingkat Pendidikan, 

Status Pekerjaan, Paritas, Jarak Tempat Tinggal. 
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ABSTRACT 

 

Background: Based on the preliminary study conducted, the number of Antenatal 

Care visits in the last three months of 2021, in July 99 of 99 visits, in August of 

116 of 116 visits, and September 114 of 114 visits, the latest research study 

conducted on 7 In January 2022, Antenatal Care visits reached 157 out of 157 

pregnant women, meaning that they had met the minimum SPM target of 100%. 

Mother's motivation to visit Antenatal Care at Puskesmas Gamping I can be said 

to be high, but it is still not known what motivation is based on what factors 

encourage mothers to visit Antenatal Care. 

 

Purpose: Knowing the relationship of husband's support, education level, 

employment status, parity of pregnant women and distance of residence with 

mother's motivation to conduct antenatal visits.  

 

Research methods: : This type of research uses quantitative research with an 

analytical survey approach, with a cross-sectional study design. 

 

Results: The results showed that the value (p = 0.000) there was a relationship 

between husband's support and mother's motivation to visit Antenatal Care, (p = 

0.601) there was no relationship between education level, (p = 0.512 there was no 

relationship between employment status, (p = 0.581) there was no parity 

relationship, (p=0.154) there was no relationship between distance of residence 

and mother's motivation to visit Antenatal Care. 

 

Conclusions: There is a relationship between husband's support, there is no 

relationship between education level, employment status, parity and distance of 

residence with mother's motivation to visit Antenatal Care at Gamping I Health 

Center, Sleman Yogyakarta. 

 

Keywords: Antenatal Care, Motivation, Husband's Support, Education Level, 

Employment Status, Parity, Distance of Residence. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Angka kematian pada ibu dan bayi masih menjadi masalah utama secara 

global di negara maju maupun negara berkembang salah satunya negara 

Indonesia. Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 305 kematian per 

100.000 kelahiran hidup, angka tersebut sangat tinggi karena belum mencapai 

target yang telah ditentukan yaitu 70 kematian per 100.000 kelahiran hidup (dari 

100.000 kelahiran  ada 70 angka kematian Ibu ) berdasarkan SDGs. Angka 

Kematian Ibu (AKI) digunakan sebagai indikator secara global untuk mengukur 

keberhasilan upaya kesehatan ibu di suatu negara atau wilayah (Susiana, 2019), 

rendahnya Antenatal Care merupakan salah satu penyebab dari tingginya angka 

kematian ibu.  

Antenatal Care merupakan suatu pelayanan yang diberikan oleh perawat 

kepada wanita selama hamil, misalnya dengan pemantauan kesehatan secara fisik, 

psikologis, termasuk pertumbuhan dan perkembangan janin serta mempersiapkan 

proses persalinan dan kelahiran supaya ibu siap menghadapi peran baru sebagai 

orang tua (Wagiyo & Putrono, 2016). Kebijakan program pelayanan Antenatal 

menetapkan frekuensi kunjungan Antenatal sebaiknya dilakukan paling sedikit 4 

(empat) kali selama kehamilan, 1 kali pada trimester pertama (K1), 1 kali pada 

trimester kedua (K2), dan 2 kali pada trimester ketiga (K3 dan K4). Sedangkan 

apabila terdapat kelainan atau penyulit kehamilan seperti mual, muntah, 

pendarahan kehamilan, pendarahan, kelainan letak dan lain-lain, frekuensi 

kunjungan  ANC disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pemeriksaan Antenatal Care  memberikan manfaat terhadap ibu dan 

janinnya, antara lain bagi ibu mengurangi dan menegakkan secara dini komplikasi 

kehamilan dan mengurangi penyulit masa anterpartum, mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani ibu hamil dalam menghadapi proses 
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persalinan, dapat meningkatkan kesehatan ibu pasca persalinan dan untuk dapat 

memberikan ASI, dapat melakukan proses persalinan secara aman bagi janin 

sedangkan manfaat untuk janin adalah dapat memelihara kesehatan ibu sehingga 

mengurangi kejadian prematuritas, kelahiran mati dan berat bayi lahir rendah 

(Nurwahyuni, 2017). 

Berdasarkan profil  (Kementrian Kesehatan, 2019) selama tahun 2007 

sampai tahun 2020 cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil K4 cenderung 

meningkat. Namun demikian penurunan terjadi pada  tahun  2020 dibandingkan 

tahun 2019, yaitu 88,54% menjadi 84,6%. Penurunan ini diasumsikan  terjadi 

karena implementasi di daerah yang terdampak pandemi Covid-19. Pelayanan 

kesehatan ibu hamil (K4) pada tahun 2020 menunjukan gambaran provinsi 

tertinggi terdapat di DKI Jakarta sebesar 98,8% diikuti oleh Kalimantan Utara dan 

Banten, terdapat empat provinsi dengan capaian kurang dari 50% yaitu Papua, 

Kalimantan Timur, Papua Barat dan Riau. 

Cakupan kunjungan ibu hamil di Kota Yogyakarta (K4) pada tahun 2020 

cakupan K-1 sebesar 100% dan cakupan K-4 96,4%, kesenjangan  antara cakupan 

K-1 dan K-4 di Kota Yogyakarta terjadi karena disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu ibu hamil pindah domisili dan tidak dapat pantauan, ibu hamil tidak 

mengakses pelayanan puskesmas karena kehamilan yang tidak diinginkan, 

pemantauan dan pencatatan ibu hamil di wilayah belum optimal, kondisi (khusus) 

karena covid-19 pada masa pandemi menjadikan ibu hamil tidak dapat leluasa 

mengakses pelayanan, anjuran penundaan pemeriksaan dan kelas ibu hamil, 

kunjungan yang rendah karena keterbatasan SDM (yang perbantukan pada 

kegiatan lain dan sarana penunjang APD. (Dinas Kesehatan Yogyakarta, 2020). 

Berdasarkan data dari Dinkes Sleman pada tahun 2018 cakupan kunjungan 

ibu hamil K-4 adalah sebesar 100% sementara cakupan pada tahun 2019 

mengalami penurunan menjadi 96,28% (target SPM 100%). Hal ini disebabkan 

terdapat 564 ibu hamil yang tidak melakukan pemeriksaan kehamilannya pada 

usia kehamilan Trimester 1 (satu) sesuai dengan standar pelayanan kehamilan, hal 

ini dikarenakan ibu hamil tersebut tidak menghendaki kehamilannya atau 

kehamilan tidak di inginkan (KDT) sebanyak 77 ibu hamil, ibu hamil yang tidak 



3 
 

 

menyadari kehamilannya karena Drop Out KB sebanyak 34 ibu hamil, dan 420 

yang tidak terakses oleh tenaga kesehatan karena mobilitas yang cukup tinggi, 

Laporan dari fasilitas kesehatan swasta belum terakomodir dengan baik, meskipun 

sudah terdapat system laporan kohort online (SIM KIA SMBADA) namun masih 

ada fasilitas kesehatan yang belum optimal memanfaatkannya dan belum rutin 

dalam melaporkan datanya, banyak ibu hamil yang tidak tinggal menetap di 

Kabupaten Sleman sehingga tidak berkunjung kembali untuk pemeriksaan 

selanjutnya (Dinas Kesehatan Sleman, 2020). 

Mengingat betapa pentingnya memeriksa kehamilan secara rutin, perlu 

diketahui bahwa masih ada sebagian ibu hamil yang belum memprioritaskan 

kunjungan Antenatal Care secara rutin, maka dari itu beberapa peneliti telah 

melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kunjungan Antenatal Care ibu pada saat  hamil. Menurut teori Green (2012) 

dalam (Ayuningtyas, 2019), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesehatan 

ibu hamil dalam melakukan kunjungan yaitu faktor predisposisi (usia, pendidikan, 

pekerjaan, paritas, pengetahuan dan sikap), faktor pemungkin (jarak tempat 

tinggal, penghasilan keluarga, dan sarana media informasi), faktor penguat 

(dukungan suami, dukungan keluarga, dan sikap dukungan petugas kesehatan). 

Motivasi adalah pandangan suatu usaha untuk mempengaruhi tingkah laku 

seorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu (Purwanto, 2014).  Ibu hamil yang memilki 

motivasi untuk melakukan kunjungan Antenatal Care kemungkinan besar akan 

berfikir untuk menentukan sikap berprilaku untuk mencegah, menghindari, atau 

mengatasi masalah resiko kehamilan, ibu memiliki kesadaran untuk melakukan 

kunjungan Antenatal care untuk memeriksakan kehamilannya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental pada ibu hamil secara optimal, 

hingga mampu menghadapi masa persalinan, nifas, menghadapi persiapan 

pemberian ASI secara ekslusif, serta kembalinya kesehatan alat reproduksi dengan 

wajar. 

Berdasarkan studi pendahaluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 

Oktober 2021 terdapat angka kunjungan Antenatal Care pada tiga bulan terakhir 
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di tahun 2021 yaitu, pada bulan Juli terdapat 99 kunjungan ibu hamil dari 99 ibu 

hamil, pada bulan Agustus sejumlah 116 kunjungan ibu hamil dari 116 ibu hamil, 

dan pada bulan September terdapat 114 kunjungan ibu hamil dari 114 ibu hamil 

yang melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, studi 

penelitian terbaru yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Januari 2022 angka 

kunjungan Antenatal Care mencapai 157 kunjungan dari 157 ibu hamil artinya 

sudah sesuai target SPM minimal 100%. Dengan demikian motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja Puskesmas Gamping I 

dapat dikatakan tinggi, namun masih belum diketahui motivasi berdasarkan faktor 

apa yang mendorong ibu melakukan kunjungan Antenatal Care, mengingat 

Antenatal Care memiliki beberapa faktor. Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada faktor yang 

mempengaruhi motivasi ibu melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah 

kerja puskesmas Gamping I Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan dukungan suami, tingkat pendidikan, status pekerjaan, 

paritas ibu hamil dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu melakukan 

kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I Yogyakarta. 

C. Tujuan Peneltian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan suami, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, paritas ibu hamil dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I Sleman 

Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui dukungan suami dalam melakukan kunjungan Antenatal Care di 

Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta. 

b. Diketahui tingkat pendidikan dalam melakukan kunjungan antenatal care di 

Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta. 

c. Diketahui status pekerjaan dalam melakukan kunjungan antenatal care di 

Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta. 



5 
 

 

d. Diketahui paritas ibu hamil dalam melakukan kunjungan antenatal care di 

Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta. 

e. Diketahui jarak tempat tinggal dalam melakukan kunjungan antenatal care di 

Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta. 

f.  Diketahui motivasi ibu melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas 

Gamping I Sleman, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini akan dijadikan materi tambahan bagi 

perkembanganilmu pengetahuan khususnya di bidang Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA), dan juga sebagai bahan landasan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya 

sehingga hasilnya akan lebih luas dan mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Puskesmas Gamping I Yogyakarta 

Memberikan masukan agar dalam upaya meningkatkan  pemanfaatan ANC 

di Puskesmas Gamping I khususnya dalam bidang Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA), dan mengkaji hubungan dukungan suami, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, paritas dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu dalam melakukan 

kunjungan Antenatal Care selama masa kehamilan. 

b. Bagi STIKES Wira Husada 

Memberikan bahan kajian maupun referensi dan informasi di 

keperpustakaan, dan menjadi bahan pertimbangan pada peneliti-peneliti 

selanjutnya yang mengambil masalah penelitian yang sama. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti, melalui penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian secara ilmiah dan hasil dari penelitian ini dapat 

memberi pengetahuan peneliti tentang dukungan suami, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, paritas dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu melakukan ANC. 

E. Keaslian Penelitian 

1. (Yosef, 2018) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Terhadap 

Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Rekas Kabupaten Manggarai 
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Barat Nusa Tenggara Timur”, tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu terhadap ketepatan kunjungan 

Antenatal Care di Puskesmas Rekas Kabupaten Manggarai Barat Nusa Tenggara 

Timur, Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif, analisi data menggunakan 

chi square, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan 

rancangan penelitian menggunakan Cross Sectional. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan hasil ada hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap ibu, dukungan 

suami dengan ketepatan kunjungan antenatal care di Puskesmas Kabupaten 

Mangarai Barat. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah  metode penelitian yaitu metode kuantitatif, Perbedaan pada 

penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang 

digunakan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu terhadap 

kepatuhan kunjungan antenatal care, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah dukungan suami, tingkat pendidikan, status pekerjaan, paritas 

ibu hamil dan jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan antenatal care. 

2. (Alawiyah, 2014) “ faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu hamil 

dalam antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Kulon Kota 

Semarang”, tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku ibu hamil dalam antenatal care, metode pada 

penelitian ini menggunkan metode kuantitatif, analisi data menggunakan chi-

squaere, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan 

rancangan penelitian menggunakan observasional analitik. Hasil pada penelitian 

ini ada hubungan antara umur ibu, tingkat pendidikan ibu, paritas, tingkat 

pengetahuan ibu, pemanfataan pelayanan kesehatan lain, pemanfataan media 

informasi dan dukungan keluarga lain. Persamaan pada penelitian dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas yaitu tingkat 

pendidikan, paritas,  dan metode penelitian yaitu metode kuantitatif, Perbedaan  

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel 

terikat  yaitu perilaku kunjungan sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah motivasi ibu melakukan kunjungan antenatal care. 
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3. (Raeshita., 2020) “faktor-faktor yang mempengaruhi keteraturan ibu hamil 

melakukan antenatal care di Puskesmas Cimanggis Kota Depok’’, tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi keteraturan ibu hamil melakukan antenatal care, analisis data 

menggunakan uji proporsi, teknik pengambilan sampel menggunakan non 

probability sampling, metode pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi keteraturan ibu hamil melakukan antenatl care, antara lain faktor 

predisposisi meliputi usia ibu hamil rata-rata 21-35 tahun (74,4%), tingkat 

pendidikan SMA (54,9%), tidak bekerja( 82, 9%), paritas (78%), pengetahuan 

tinggi (76,8%) dan sikap negatif (61%). Fakto pemungkin pengahasilan rendah 

(63,4%), jarak tempat tinggal dekat (63,4%), media informasi baik (52,4%), 

sedangkan faktor penguat dukungan suami (90,2%). Persamaan pada penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode penilitian menggunakan 

metode kuantitatif, perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas dan 

terikat yang digunakan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi keteraturan ibu 

hamil melakukan antenatal care, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

yaitu dukungan suami, tingkat pendidikan, status pekerjaan, paritas ibu hamil dan 

jarak tempat tinggal dengan motivasi ibu dengan motivasi ibu melakukan 

kunjungan antenatal care di Puskesmas Gamping I. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara dukungan suami dengan motivasi ibu melakukan kunjungan 

Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, Sleman, Yogyakarta dengan nilai p 

value= 0,000. 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan motivasi 

ibu melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, Sleman, 

Yogyakarta dengan nilai p value = 0,061. 

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara paritas dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, Sleman, 

Yogyakarta dengan nilai p value = 0,581. 

4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara jarak tempat tingggal dengan motivasi 

ibu melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, Sleman, 

Yogyakarta dengan nilai p value = 0,154. 

5. Tidak ada hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan motivasi ibu 

melakukan kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Gamping I, Sleman, 

Yogyakarta dengan nilai p value = 0,512.  
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B. Saran 

1. Puskesmas Gamping I Sleman Yogyakarta 

Dukungan suami sangat penting pada motivasi ibu melakukan kunjungan 

Antenatal care, sebaiknya setiap calon ayah diberikan edukasi oleh kader atau 

petugas kesehatan, terkait pentingnya dukungan suami untuk kesehatan ibu dan 

janin. 

2. Pengelola STIKES Wira  Husada Yogyakarta 

Diharpakan skripsi ini agar menjadi tambahan kepustakaan tentang penelitian 

kesehatan khususnya penelitian yang berfokus pada Antenatal Care.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah faktor pengetahuan, 

serta status ekonomi, sikap ibu, media informasi yang berhubungan dengan  

motivasi kunjungan Antenatal Care. 
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